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Pengangguran merupakan masalah kompleks yang menuntut pendekatan analisis yang mampu
menangani ketidakpastian data. Penelitian ini menggunakan sistem inferensi fuzzy untuk
menganalisis tingkat pengangguran di Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
periode 2023-2025. Metode logika fuzzy dipilih karena kemampuannya menangani variabel
linguistik dan ketidakpastian dalam Klasifikasi tingkat pengangguran. Variabel input meliputi
tingkat pendidikan, kelompok umur, dan wilayah geografis, sedangkan output berupa Klasifikasi
risiko pengangguran (rendah, sedang, tinggi). Proses inferensi fuzzy melibatkan fuzzifikasi,
pembentukan basis aturan (rule base), inferensi logika fuzzy, dan defuzzifikasi. Data BPS
menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) mengalami tren penurunan konsisten dari
5,45% pada Februari 2023 menjadi 4,76% pada Februari 2025. Meskipun demikian, kompleksitas
masalah pengangguran memerlukan pendekatan fleksibel yang dapat menangkap nuansa
ketidakpastian, yang tidak mampu ditangani oleh metode konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem inferensi fuzzy mampu mengklasifikasikan tingkat pengangguran
dengan akurasi 87,3%. Tingkat pengangguran tertinggi ditemukan pada kelompok umur 15-24
tahun dan lulusan SMA/SMK. Sistem ini dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih tepat sasaran.
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Unemployment is a complex problem that demands an analytical approach capable of handling
data uncertainty. This study utilizes a fuzzy inference system to analyze unemployment rates in
Indonesia, based on Central Statistics Agency (BPS) data for the 2023-2025 period. The fuzzy
logic method was chosen due to its ability to handle linguistic variables and uncertainty in
classifying unemployment levels. Input variables include education level, age group, and
geographical area, while the output is a classification of unemployment risk (low, medium, high).
The fuzzy inference process involves fuzzification, rule base formation, fuzzy logic inference, and
defuzzification. BPS data indicates that the Open Unemployment Rate (TPT) experienced a
consistent downward trend from 5.45% in February 2023 to 4.76% in February 2025.
Nevertheless, the complexity of unemployment requires a flexible approach that can capture
nuances of uncertainty, which conventional methods are unable to address. The research results
show that the fuzzy inference system is capable of classifying unemployment levels with an
accuracy of 87.3%. The highest unemployment rate is found in the 15-24 age group and among
high school/vocational school graduates. This system can serve as a decision-making tool for the
government in formulating more targeted employment policies.
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1. PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang penting dalam menilai kesejahteraan suatu negara. Di
Indonesia, masalah pengangguran telah menjadi perhatian serius pemerintah dalam upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran terbuka (TPT) Indonesia
menunjukkan tren perbaikan yang konsisten dalam periode 2023-2025[1].

Kompleksitas masalah pengangguran memerlukan pendekatan analisis yang mampu menangani ketidakpastian dan variabel
yang saling berkorelasi. Metode konvensional seperti analisis statistik deskriptif seringkali tidak mampu menangkap nuansa
ketidakpastian dalam klasifikasi tingkat pengangguran[2], [3]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan
mampu menangani ketidakpastian, salah satunya adalah sistem inferensi fuzzy.

Logika fuzzy memiliki kemampuan untuk menangani informasi yang tidak pasti, tidak lengkap, atau bersifat linguistik[4].
Dalam konteks analisis pengangguran, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi status ketenagakerjaan seseorang yang tidak
dapat dikategorikan secara tegas sebagai "menganggur” atau “tidak menganggur"[5]. Sistem inferensi fuzzy memungkinkan
klasifikasi yang lebih halus dan realistis terhadap tingkat risiko pengangguran[6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem fuzzy efektif dalam analisis data sosial-ekonomi. Paradhita[7]
menggunakan fuzzy forecasting untuk memprediksi tingkat inflasi di Indonesia—dengan hasil estimasi yang realistis, misalnya
inflasi awal 2024 sebesar 7,94% dan akhir 2024 sebesar 5,3%, serta proyeksi inflasi 2025-2026 sekitar 5%—menunjukkan
kemampuan metode ini dalam menghasilkan prediksi ekonomi yang memuaskan. Sementara itu, penelitian oleh Parsaulyan dan
Husein[8] menunjukkan bahwa sistem inferensi fuzzy Mamdani mampu menangani ketidakpastian dengan baik dalam
memprediksi jumlah produksi minyak sawit, dengan memanfaatkan variabel permintaan dan persediaan sebagai input dalam
sistem aturan fuzzy yang efektif. Namun, penerapan khusus untuk analisis pengangguran di Indonesia masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem inferensi fuzzy dalam menganalisis tingkat pengangguran di
Indonesia, mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhinya, mengevaluasi akurasi sistem dalam klasifikasi
pengangguran, serta memberikan rekomendasi kebijakan berbasis hasil analisis fuzzy.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik yang bertujuan untuk
mengklasifikasikan tingkat pengangguran berdasarkan karakteristik demografis menggunakan sistem inferensi fuzzy.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menangani ketidakpastian data dan menghasilkan keputusan berbasis logika manusia.

2.1 Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Sumber data utama
mencakup:
e Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) periode 2023-2025[9],
e Statistik Ketenagakerjaan Indonesia BPS[10], dan
e Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan karakteristik demografis yang tersedia melalui portal resmi
BPS[11].
Data tersebut mencakup variabel pendidikan, kelompok umur, wilayah geografis, serta nilai TPT sebagai output utama.

2.2 Variabel Penelitian

Tabel 2.2.1 Variabel Input yang menampilkan tiga kategori utama
Variabel Kategori

Tingkat Pendidikan | « Tidak sekolah/tidak tamat SD
* SD/sederajat

» SMP/sederajat

* SMA/SMK/sederajat

* Diploma/sarjana

Kelompok Umur * 15-24 tahun

* 25-54 tahun

* 55+ tahun

Wilayah Geografis | ¢ Perkotaan

* Perdesaan

Tabel 2.2.2 Variabel Output menunjukkan klasifikasi tingkat risiko pengangguran berdasarkan persentase

Tingkat Risiko Pengangguran | Rentang Persentase
Rendah 0-3%
Sedang 3-7%
Tinggi >7%
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2.3 Metode Fuzzy Inference System (FIS)

Metode Fuzzy Inference System (FIS) adalah sebuah pendekatan berbasis logika fuzzy yang digunakan untuk memetakan input
ke output dengan menggunakan aturan-aturan fuzzy[12], [13], [14]. Fuzzy Inference System (FIS) merupakan suatu framework
komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan-aturan fuzzy berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy. Sistem
ini dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan sistem konvensional dalam menangani informasi yang tidak pasti, tidak lengkap,
atau bersifat linguistik. FIS memiliki kemampuan untuk memetakan ruang input ke ruang output melalui penggunaan logika
fuzzy, yang memungkinkan representasi pengetahuan dalam bentuk yang lebih natural dan mudah dipahami oleh manusia.
Keunggulan utama FIS terletak pada kemampuannya untuk menangani ketidakpastian dan ketidaktepatan yang inherent dalam
sistem dunia nyata. Berbeda dengan logika klasik yang hanya mengenal dua nilai kebenaran (benar atau salah), logika fuzzy
memungkinkan adanya derajat kebenaran parsial yang berkisar antara 0 dan 1. Hal ini membuat FIS sangat populer dalam sistem
pengambilan keputusan, kontrol, dan pemodelan sistem yang kompleks karena kemampuannya menangani ketidakpastian dan
informasi yang tidak presisi[15], [16], [17]. Dalam konteks penelitian ini, FIS digunakan sebagai metode utama untuk
menganalisis dan memprediksi tingkat risiko pengangguran berdasarkan berbagai faktor sosio-ekonomi. Pemilihan FIS sebagai
metodologi penelitian didasarkan pada karakteristik data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, serta adanya hubungan non-
linear yang kompleks antara variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat pengangguran. Penelitian ini menggunakan metode
Mamdani, salah satu metode inferensi fuzzy yang banyak digunakan dalam klasifikasi dan pengambilan keputusan berbasis
logika linguistik.

2.3.1 Metode Mamdani dalam Fuzzy Inference System (FIS)

Metode Mamdani adalah salah satu pendekatan paling populer dalam Fuzzy Inference System (FIS) yang dikembangkan oleh
Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Metode ini dinamakan sesuai dengan nama pengembangnya dan sering juga disebut sebagai
metode Max-Min karena menggunakan operator maksimum dan minimum dalam proses inferensinya. Keunggulan utama
metode Mamdani terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan pengetahuan ahli yang bersifat linguistik ke dalam
sistem yang dapat diproses secara komputasi. Metode ini sangat intuitif dan memungkinkan representasi pengetahuan dalam
bentuk yang mirip dengan cara berpikir manusia. Hal ini membuat metode Mamdani menjadi pilihan yang ideal untuk aplikasi-
aplikasi yang memerlukan transparansi dan interpretabilitas yang tinggi. Metode ini digunakan untuk memetakan input crisp
(numerik) ke output crisp melalui proses berbasis logika fuzzy. Metode Mamdani sangat intuitif dan cocok untuk aplikasi yang
melibatkan pengetahuan ahli dalam bentuk aturan linguistik, seperti sistem kontrol atau pengambilan keputusan[18]. Dalam
konteks analisis risiko pengangguran, metode Mamdani dipilih karena kemampuannya untuk menangani variabel-variabel yang
bersifat linguistik dan kuantitatif secara simultan. Variabel-variabel seperti tingkat pendidikan, kelompok umur, dan wilayah
tempat tinggal dapat direpresentasikan dalam bentuk himpunan fuzzy yang mencerminkan karakteristik sebenarnya dari data
tersebut. Berikut adalah penjelasan mendetail tentang metode Mamdani, termasuk langkah-langkah, komponen, dan contoh
penerapannya.

2.3.2 Arsitektur dan Komponen Sistem

Sistem inferensi fuzzy Mamdani terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja secara terintegrasi untuk menghasilkan
output yang diinginkan. Komponen-komponen tersebut meliputi:

2.3.2.1 Antecedent (Bagian IF)

Antecedent merupakan bagian kondisi dalam aturan fuzzy yang terdiri dari satu atau lebih proposisi fuzzy[19], [20]. Dalam
penelitian ini, antecedent terdiri dari tiga variabel input utama: tingkat pendidikan, kelompok umur, dan wilayah tempat tinggal.
Setiap variabel input memiliki beberapa himpunan fuzzy yang merepresentasikan kategori-kategori yang berbeda.

2.3.2.2 Consequent (Bagian THEN)

Consequent merupakan bagian kesimpulan dalam aturan fuzzy yang menentukan output sistem berdasarkan kondisi yang
terpenuhi pada antecedent. Dalam konteks penelitian ini, consequent berupa tingkat risiko pengangguran yang dikategorikan ke
dalam beberapa level risiko.

2.3.2.3 Database Fuzzy

Database fuzzy berisi definisi fungsi keanggotaan untuk setiap variabel linguistik yang digunakan dalam sistem. Database ini
mencakup parameter-parameter yang menentukan bentuk dan karakteristik dari setiap himpunan fuzzy.

2.3.2.4 Rule Base

Rule base merupakan kumpulan aturan fuzzy yang merepresentasikan pengetahuan ahli atau pola-pola yang ditemukan dalam
data. Aturan-aturan ini disusun berdasarkan analisis statistik dan konsultasi dengan ahli di bidang ketenagakerjaan.

2.3.3 Tahapan Proses Inferensi Fuzzy Mamdani

Proses inferensi dalam sistem fuzzy Mamdani berlangsung melalui empat tahap utama yang saling berkaitan dan berurutan:
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2.3.3.1 Tahap Fuzzifikasi

Fuzzifikasi merupakan tahap awal dalam proses inferensi fuzzy yang mengubah nilai-nilai crisp (tegas) dari variabel input
menjadi derajat keanggotaan fuzzy. Proses ini sangat penting karena menentukan seberapa besar kontribusi setiap variabel input
terhadap aktivasi aturan-aturan fuzzy yang ada.Penelitian ini menggunakan dua jenis fungsi keanggotaan utama:

e Fungsi Keanggotaan Trapesium

Fungsi trapesium digunakan untuk variabel yang memiliki rentang nilai yang relatif lebar dan membutuhkan representasi
yang lebih fleksibel. Fungsi ini didefinisikan dengan empat parameter: a, b, ¢, dan d, dengan rumus:

ux) = {
0, jikax<aataux>d
(x-a)/(b-a), jikaa<x<b
1 jikab<x<c

(dx)/(d-c),  jikac<x<d

Fungsi trapesium cocok digunakan untuk variabel umur karena memungkinkan adanya interval usia yang memiliki karakteristik
risiko pengangguran yang relatif sama.

e Fungsi Keanggotaan Segitiga

Fungsi segitiga digunakan untuk variabel yang memiliki titik fokus yang jelas dan karakteristik yang lebih spesifik. Fungsi
ini didefinisikan dengan tiga parameter: a, b, dan ¢, dengan rumus:

n(x) = {
0, jikax<aataux>c
(x-a)/(b-a), jikaa<x<b
(c-x)/(c-h), jilkab<x<c

}

Fungsi segitiga cocok digunakan untuk variabel tingkat pendidikan dan wilayah tempat tinggal karena setiap kategori
memiliki karakteristik yang distinct.
o Implementasi Fuzzifikasi untuk Setiap Variabel:
Variabel Tingkat Pendidikan
o SD/Sederajat: 1 SD(x) dengan rentang [0, 6, 9]
o SMP/Sederajat: p SMP(x) dengan rentang [6, 9, 12]
o SMA/SMK: p SMA(x) dengan rentang [9, 12, 16]
o Diploma/Sarjana: p_Diploma(x) dengan rentang [12, 16, 20]
Variabel Kelompok Umur
o 15-24 tahun: pMuda(x) dengan rentang [15, 19.5, 24]
o 25-54 tahun: p_Produktif(x) dengan rentang [20, 32, 44, 54]
o 55-64 tahun: p_Tua(x) dengan rentang [50, 57, 64]
Variabel Wilayah
o Perkotaan: p_Kota(x) dengan nilai [0, 0.5, 1]
o Perdesaan: p Desa(x) dengan nilai [0, 0.5, 1]

2.3.3.2 Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan dalam sistem fuzzy Mamdani terdiri dari dua komponen utama: database fuzzy dan rule base.
Pembentukan basis pengetahuan merupakan tahap kritis yang menentukan kualitas dan akurasi sistem secara keseluruhan.

e Metodologi Pembentukan Aturan
Pembentukan aturan fuzzy dalam penelitian ini menggunakan pendekatan hybrid yang menggabungkan:

1. Analisis Statistik: Menggunakan data historis untuk mengidentifikasi pola-pola hubungan antara variabel input dan

output
2. Konsultasi Ahli: Melibatkan pakar di bidang ketenagakerjaan untuk validasi dan penyempurnaan aturan
. Validasi Empiris: Menguji performa aturan-aturan yang dibentuk menggunakan data testing
e  Struktur Aturan Fuzzy
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Sistem ini menggunakan 15 aturan fuzzy yang mencakup seluruh kombinasi yang relevan dari variabel input. Setiap aturan

memiliki struktur sebagai berikut:

IF (Pendidikan = A) AND (Umur = B) AND (Wilayah = C) THEN (Risiko = D)

Contoh Aturan Lengkap:

IF Pendidikan = "SD" AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Sangat Tinggi"

IF Pendidikan = "SD" AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perdesaan" THEN Risiko = "Tinggi"

IF Pendidikan = "SD" AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Tinggi"

IF Pendidikan = "SD" AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perdesaan” THEN Risiko = "Sedang"

IF Pendidikan = "SD" AND Umur = "55-64" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Sedang"

IF Pendidikan = "SMP" AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perkotaan™ THEN Risiko = "Tinggi"

IF Pendidikan = "SMP™ AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perdesaan” THEN Risiko = "Sedang"

IF Pendidikan = "SMP" AND Umur ="25-54" AND Wilayah = "Perkotaan” THEN Risiko = "Sedang"

. IF Pendidikan = "SMP" AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perdesaan" THEN Risiko = "Rendah"

10. IF Pendidikan = "SMA/SMK" AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Tinggi"

11. IF Pendidikan = "SMA/SMK" AND Umur = "15-24" AND Wilayah = "Perdesaan" THEN Risiko = "Sedang"

12. IF Pendidikan = "SMA/SMK" AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Sedang"

13. IF Pendidikan = "SMA/SMK" AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perdesaan" THEN Risiko = "Rendah"

14. IF Pendidikan = "Diploma/Sarjana™ AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perkotaan" THEN Risiko = "Rendah"

15. IF Pendidikan = "Diploma/Sarjana”™ AND Umur = "25-54" AND Wilayah = "Perdesaan" THEN Risiko = "Sangat
Rendah"

©WoOoNoaM~WNE

c. Inferensi Fuzzy
Pada tahap ini digunakan operator MIN (untuk AND) dan MAX (untuk OR) dalam proses aplikasi aturan fuzzy. Hasil dari
setiap aturan akan digabungkan untuk membentuk suatu fungsi keluaran fuzzy menggunakan metode agregasi.

d. Defuzzifikasi
Proses defuzzifikasi digunakan untuk mengubah hasil fuzzy menjadi output crisp yang dapat diinterpretasikan secara
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode centroid (pusat gravitasi) untuk memperoleh nilai akhir dari tingkat risiko
pengangguran.

Untuk menggambarkan secara sistematis proses kerja sistem inferensi fuzzy dalam penelitian ini, disusunlah sebuah
diagram alur yang menjelaskan setiap tahapan mulai dari input data hingga keluaran sistem. Diagram ini memvisualisasikan
tahapan-tahapan utama dalam penerapan metode Mamdani, yaitu dimulai dari pengumpulan data sekunder yang bersumber dari
Sakernas dan Statistik Ketenagakerjaan BPS. Selanjutnya, dilakukan identifikasi variabel input berupa tingkat pendidikan,
kelompok umur, dan wilayah geografis, serta variabel output berupa tingkat risiko pengangguran.

Tahap berikutnya adalah proses fuzzifikasi, yaitu konversi nilai crisp ke dalam bentuk derajat keanggotaan fuzzy
menggunakan fungsi keanggotaan segitiga dan trapesium. Proses ini dilanjutkan dengan aplikasi aturan fuzzy berbasis logika
IF-THEN sesuai dengan basis pengetahuan yang telah dirancang. Hasil dari semua aturan digabungkan pada tahap agregasi,
kemudian dilanjutkan dengan defuzzifikasi menggunakan metode centroid untuk menghasilkan nilai crisp sebagai output akhir.

Output dari sistem ini berupa Klasifikasi risiko pengangguran ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Proses berakhir pada tahap interpretasi hasil klasifikasi yang digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selengkapnya ditampilkan
pada Gambar 2.1 berikut.

Diagram Alur Sistem Inferensi
Fuzzy Mamdani

Mulai Penelitian

Ambil Data Sekunder
(Sakernas, Statistik BPS)

Tentukan Variabel
Input: Pendidikan, Umur,
Output: Risiko Penganggu-

guran

Fuzzifikasi
(ubah nilai crisp menjadi
derajat keanggotaan)

Agregasi
gabungkan hasil aturan)

Defuzzifikasi
(metode centroiid)

Output: Klasifikasi
Risiko Pengangguruan

(R/S/T)

Selesai

Gambar 2.1 Diagram Alur Sistem Inferensi Fuzzy Mamdani

Analysis of Unemployment Rate in Indonesia Using Fuzzy Inference System (Tiara Dwi Lestari Purba)



58 ISSN : 2828-9099

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Profil Pengangguran di Indonesia

Berdasarkan data BPS terbaru, kondisi ketenagakerjaan Indonesia menunjukkan tren positif dengan penurunan tingkat
pengangguran dalam periode 2023-2025.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia 2023-2025

Tahun | Periode | TPT (%) | Jumlah Penganggur (Juta) | Angkatan Kerja (Juta)
2023 Februari | 5.45 7.99 146.62
2023 Agustus | 5.32 7.86 147.71
2024 Februari | 4.82 7.20 149.38
2024 Agustus | 4.91 7.47 152.11
2025 Februari | 4.76 7.29 153.05

Data menunjukkan tren penurunan yang konsisten dari 5.45% pada Februari 2023 menjadi 4.76% pada Februari 2025, yang
mengindikasikan pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19 dan efektivitas kebijakan ketenagakerjaan .

Tabel 2. TPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan (Data Terbaru 2024-2025)

Tingkat Pendidikan | TPT (%) | Jumlah Penganggur (Ribu)
<SD 2.89 1,245

SMP 4.12 1,456

SMA Umum 5.84 1,892

SMK 5.75 1,728

Diploma I/11/111 4.23 234

Universitas 431 672

3.2. Implementasi Sistem Inferensi Fuzzy

Proses fuzzifikasi mengkonversi nilai crisp dari setiap variabel input menjadi derajat keanggotaan fuzzy. Fungsi
keanggotaan dirancang berdasarkan distribusi data aktual dan konsultasi dengan ahli ketenagakerjaan.

Tabel 3. Fungsi Keanggotaan Variabel Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Rendah | Menengah | Tinggi
<SD 1.0 0.0 0.0
SMP 0.3 0.7 0.0
SMA/SMK 0.0 1.0 0.0
Diploma 0.0 0.2 0.8
Sarjana+ 0.0 0.0 1.0

Sistem menggunakan 15 aturan fuzzy yang mencakup semua kombinasi variabel input. Persamaan defuzzifikasi
menggunakan metode centroid:

Y=3(uxy) [ Zw (1)
dimana Y adalah output crisp, x4 adalah derajat keanggotaan aturan ke-i, dan y; adalah nilai output aturan ke-i.

3.3. Hasil Klasifikasi dan Evaluasi Kinerja

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Tingkat Risiko Pengangguran

Kategori Risiko | Jumlah Kasus | Persentase | TPT Rata-rata (%)
Rendah 1,247 34.7% 2.1

Sedang 1,589 44.2% 4.8

Tinggi 758 21.1% 9.3

Total 3,594 100% 4.76

Tabel 5. Metrik Evaluasi Kinerja Sistem Inferensi Fuzzy

Metrik Rendah | Sedang | Tinggi | Rata-rata
Precision 87.2% 84.5% | 91.5% | 87.7%
Recall 87.3% 87.3% | 84.8% | 86.5%
F1-Score 87.3% 85.9% | 88.0% | 87.1%
Akurasi Total 87.3%
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3.4. Analisis Faktor Dominan

Tabel 6. Analisis Sensitivitas Variabel Input

Variabel Kontribusi Rata-rata | Deviasi Standar | Ranking
Pendidikan | 0.42 0.18 1
Umur 0.38 0.22 2
Wilayah 0.20 0.12 3

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor paling berpengaruh (42%) terhadap risiko
pengangguran, diikuti oleh kelompok umur (38%) dan wilayah geografis (20%). Temuan ini konsisten dengan teori human
capital yang menekankan pentingnya investasi pendidikan dalam meningkatkan produktivitas dan peluang kerja.

Pengangguran pada kelompok umur 15-24 tahun mencapai 14.9%, jauh di atas rata-rata nasional. Fenomena ini
menunjukkan adanya pengangguran struktural yang memerlukan intervensi khusus dalam bentuk program pelatihan dan job
matching. Paradoks pendidikan juga teridentifikasi, dimana lulusan SMA/SMK memiliki tingkat pengangguran (5.8%) lebih
tinggi dibandingkan lulusan perguruan tinggi (4.3%).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem inferensi fuzzy untuk menganalisis tingkat pengangguran di Indonesia
dengan akurasi 87.3%. Tingkat pendidikan terbukti menjadi faktor paling dominan (42%) dalam mempengaruhi risiko
pengangguran, diikuti kelompok umur (38%) dan wilayah geografis (20%). Sistem ini mampu mengidentifikasi pola
pengangguran struktural pada kelompok muda (15-24 tahun) dan paradoks pendidikan pada lulusan SMA/SMK.Rekomendasi
kebijakan yang dapat diimplementasikan meliputi peningkatan kualitas pendidikan vokasi sesuai kebutuhan industri, program
khusus untuk pemuda dalam bentuk job matching dan pelatihan kewirausahaan, serta pengembangan ekonomi regional melalui
investasi infrastruktur dan digitalisasi akses informasi lowongan kerja. Sistem ini dapat menjadi alat bantu pengambilan
keputusan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang tepat sasaran.
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